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 Penelitian ini didasari oleh masih rendahnya perencanaan studi lanjut 
siswa SMP Bentara Wacana Muntilan dan belum maksimalnya 
pengetahuan tentang studi lanjut. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui upaya peningkatan perencanaan studi lanjut ke SMK atau 
SMA siswa kelas IX SMP  Bentara Wacana Muntilan dengan melalui 
mind mapping. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas Bimbingan dan Konseling dengan 
melakukan dua siklus yang dilaksanakan di SMP Bentara Wacana 
Muntilan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX Bentara Wacana 
Muntilan yang berjumlah 31 siswa. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu angket perencanaan studi lanjut dan observasi. Hasil 
dari penelitian ini memperoleh skor perencanaan studi lanjut pada 
siswa kelas IX  sebelum mendapatkan layanan sebesar 172 dengan 
kategori rendah dengan rincian 3 siswa berada pada kategori sangat 
rendah, 16  siswa berada pada kategori rendah, 9 siswa berada pada 
kategori sedang, 3 siswa berada pada kategori tinggi, dan 0 berada pada 
kategori sangat tinggi. Teknik pelaksanaannya terdiri dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Skor setelah siklus I sebesar 179 
dengan kriteria sedang, dengan rincian  0 siswa berada pada kategori 
sangat tinggi, 3 siswa berada pada kategori tinggi , 20 siswa berada pada 
kategori sedang, 6 siswa berada pada kategori rendah, serta 2 siswa 
berada pada kategori sangat rendah. Skor setelah siklus II sebesar 184 
dengan kriteria sedang, dengan rincian 0 siswa berada pada kategori 
sangat tinggi, 3 siswa berada pada kategori tinggi, 25 siswa berada pada 
kategori sedang, 3 siswa berada pada kategori rendah, serta 0 siswa 
berada pada kategori sangat rendah. Sesudah diberikan tindakan 
sebanyak dua siklus terjadi peningkatan presentase sebesar 90,32%, 
dengan kata lain layanan melalui mind mapping efektif untuk 
meningkatkan perencanaan studi lanjut ke SMK atau SMA. 
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Pendahuluan 
Masing-masing individu tentunya memiliki perencanaan karir, tak halnya juga 

anak-anak remaja pada masa peralihan dari anak-anak ke dewasa. Masing-masing 

manusia merencanakan karier dimulai dari sebuah mimpi. Pemahaman karier 

diperoleh sejak dini di mulai dari usia pra sekolah, usia sekolah, sampai pada usia 

dewasa. Sering kali anak-anak pada masa peralihan merasa belum bisa 

merencanankan apa yang mereka inginkan ditahap berikutnya. Karier merupakan 
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salah satu fenomena perkembangan kognitif yang terjadi pada saat masa remaja. Karir 

remaja di mulai dengan adanya perencanaan karir khususnya pada studi lanjut. 

Banyak individu yang kurang dalam perencanaan karier hal ini akan sulit 

untuk menentukan pilihan studi lanjutnya, ciri-ciri individu yang tidak memiliki 

perencanaan karier misalnya tidak yakin akan kemampuannya dan juga tidak tahu 

apa bakat dan minat yang di miliki. Sehingga hal ini akan sulit bagi individu tersebut 

memilih studi lanjut, yang akan menentukan karier masa depannya karena 

kemungkinan pilihan studi lanjut yang dipilihnya tidak sesuai dengan kemampuan, 

bakat dan minat yang di miliki. Berbeda dengan individu yang sudah mampu 

merencanakan karier. Individu yang sudah mampu merencanakan karier akan 

merasa yakin dengan kemampuannya karena sudah mengetahui bakat dan minatnya 

sehingga dapat disesuaikan dengan pilihan studi lanjut dan jurusannya. Namun 

masih ada siswa yang memiliki masalah tentang perencanaan karir nya atau studi 

lanjutnya. 

Berdasarkan dengan masalah yang dialami siswa, Gunawan (2001) 

menjelaskan bahwa ada empat macam masalah yang sering dialami siswa, yaitu 

keputusan meninggalkan sekolah, persoalan belajar, pengambilan keputusan 

SMA/MA/SMK, dan masalah sosial pada siswa. Dari salah satu permasalahan 

tersebut, salah satunya yang dihadapi oleh siswa SMP adalah keputusan ke SMA/MA 

atau SMK. Hasil studi yang dilakukan oleh Budiamin (2002) di Kabupaten Bandung 

yaitu sebanyak 90 % siswa menyatakan masih bingung dalam memilih karir (studi 

lanjut) di masa depan dan 70% siswa menyatakan rencana masa depan tergantung 

pada orang tua (Puspita, 2010). 

Bimbingan dan konseling terdiri dari 4 (empat) bidang bimbingan diataranya 

yaitu bimbingan karir. Dan dalam bimbingan dan konseling terdapat beberapa 

layanan salah satunya yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

perencanaan karir siswa adalah layanan penguasaan konten. Mind Mapping 

merupakan cara untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya 

keluar otak. Dengan bentuk Mind mapping  yang seperti jalan dan mempunyai banyak 

cabang-cabang jalan dan dengan rute yang dibuat oleh siswa akan mempermudah 

siswa dalam merencanakan karirnya. Pemberian layanan ini dirasa tepat berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa dalam perencanan karir. 

 

Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan (action research). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Bentara 

Wacana Muntilan tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 31 siswa. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan  teknik analisis 

diskripsi. Analisis deskripsi penelitian tindakan kelas bimbingan dan konseling pada 
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umumnya dilakukan dengan membandingkan hasil layanan bimbingan dan 

konseling dari satu siklus dengan kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan 

(Tritjahjo Danny S, 2014). 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasilnya akan menjelaskan tentang gambaran dan kondisi awal perencanaan 

studi lanjut ke SMK atau SMA sebelum mendapatkan tindakan melalui mind mapping, 

gambaran minat studi lanjut ke SMK atau SMA selama mendapatkan tindakan 

melalui mind mapping, serta gambaran perencanaan studi lanjut ke SMK atau SMA 

sesudah mendapatkan tindakan melalui mind mapping mulai dari siklus I dan siklus 

II. 

Gambaran pada kondisi awal perencanaan studi lanjut ke SMK atau SMA 

melalui mind mapping. Berdasarkan perhitungan angket perencanaan studi lanjut, 

dapat diketahui bahwa pemahaman tentang perencanaan studi lanjut masih rendah. 

Hal tersebut dapat dilihat dari 31 siswa yang diberikan angket perencanaan studi 

lanjut sebagai bentuk dalam kondisi awal secara keseluruhan diperoleh rata-rata skor 

172 dengan kriteria rendah. Diketahui bahwa 16 siswa berada pada kategori rendah 

dengan presentase 51,61%.  

Setelah diberikan tindakan pada siklus I terjadi peningkatan di mana dapat di 

lihat dari 31 siswa yang diberikan angket perencanaan studi lanjut setelah diberikan 

tindakan melalui mind mapping secara keseluruhan diperoleh rata-rata skor 179 

dengan kriteria sedang. Dimana 20 siswa berada pada kategori sedang dengan 

presentase 64,52%. Dari kondisi awal dengan tingkat rata-rata skor sebesar 172 

dengan kategori rendah, menjadi 179 dengan kategori sedang pada siklus I. Sehingga 

siklus I layanan perencanaan studi lanjut melalui mind mapping berhasil meningkat. 

Dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa yang berhasil mencapai KKM pada siklus I. 

Hasil pada siklus I belum mencapai hasil yang di inginkan maka dilakukan 

siklus II yang hasilnya. Rata-rata skor 184 dengan kriteria sedang. Di mana 25 siswa 

berada pada kategori sedang dengan presentase 80,65%. Dari hasil rata-rata yang 

diperoleh pada siklus II terdapat peningkatan yang signifikan dari siklus I dengan 

rata-rata skor 179 menjadi 184 pada siklus II. Dengan demikian terjadi peningkatan  

skor sebesar 5 , pada siklus II.   

Perubahan tersebut terlihat pada kondisi awal penelitian terdapat 12 siswa 

yang mencapai KKM dengan persentase 38,71%. Pada siklus I terjadi peningkatan 

dibandingkan kondisi awal yaitu terdapat 23 siswa yang mencapai KKM dengan 

persentase sebanyak 74,2 %. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi dari 

kondisi awal, siklus I dan siklus II menjadi 28 siswa yang memenuhi KKM dengan 

persentase 90,33 %. Sehingga setiap siklus terjadi peningkatan dalam perencanaan 

studi lanjut setelah mendapatkan layanan melalui mind mapping. Jadi terdapat 
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peningkatan dari kondisi awal siklus I sebanyak 35,49% dan dari siklus I sampai siklus 

II sebanyak 16,13%.   

Dengan demikian terjadi peningkatan antara sebelum dan sesudah diberikan 

layanan pada siswa. Sebelum diberikan tindakan berupa layanan perencanaan studi 

lanjut melalui mind mapping terdapat  12 orang siswa yang perencanaan karir nya 

rendah dan memiliki skor rata-rata 172 responden secara keseluruhan dengan 

kategori rendah. Namun setelah mendapatkan tindakan berupa layanan perencanaan 

studi lanjut melalui mind mapping melalui dua siklus dengan delapan kali pertemuan 

terjadi peningkatan perencanaan studi lanjut siswa dengan terdapatnya 28 siswa dari 

31 siswa yang sudah mencapai KKM dengan presentase 90,33% serta memilik skor 

rata-rata 184 secara keseluruhan responden. Peningkatan yang terjadi setelah terjadi 

setelah dua siklus tersebut sebesar 16,13%.  

 
Simpulan 
 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa dengan melakukan perencanaan 

studi lanjut ke SMK atau SMA melalui mind mapping dapat meningkatkan 

perencanaan studi lanjut  pada siswa kelas VIII SMP Bentara Wacana Muntilan. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya peningkatan secara keseluruhan dari siklus I sampai 

dengan siklus II. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari hasil kondisi awal 

mendapatkan hasil presentase sebanyak 38,71% atau 12  siswa telah mencapai KKM 

dari jumlah responden sebanyak 31 siswa, dengan kategori rendah. Lalu setelah 

mendapatkan layanan pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 74,2% atau 23  

siswa telah mencapai KKM dari keseluruhan responden. Sedangkan setelah 

pemberian layanan pada siklus ke II persentase perencanaan studi lanjut mengalami  

peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 90,33% sehingga terdapat 28 orang siswa 

yang telah mencapai KKM dari 31 responden. 
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